Majalah limiah UNIKOM

bidang
HUMANIORA
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DAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN SUKABUMI

Moh. Irsan Frimansah dan Raeny Dwi Santy

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh iklim organisasi terha-
dap kepuasan kerja pada pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Suka-
bumi, Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi serta Pengaruh iklim
organisasi dan karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja pada pega-
wai Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi dan karakter-
istik pekerjaan secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Ik-
lim organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Itu berarti iklim
organisasi yang lebih baik memberikan pengaruh terhadap semakin ting-
ginya tingkat kepuasan kerja. Demikian juga, karakteristik pekerjaan mem-
berikan pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja yang berarti bahwa
peningkatan dari karakteristik pekerjaan akan mengakibatkan peningkatan
kepuasan kerja para pegawai.

Pendahuluan

Dalam sebuah riset yang dilakukan oleh
Political and Economic Risk Consultance
(PERC), sebuah lembaga konsultan di
Hongkong, menyatakan bahwa pekerjaan
yang dilakukan oleh pegawai pemerintah
di Indonesia selalu bertele-tele dan men-
yebutkan bahwa kualitas pegawai pemer-
intah Indonesia berada pada urutan 12
dari 14 negara yang disurvai, hasil riset
tersebut memberikan gambaran bahwa
citra kurang baiknya pegawai pemerintah
Indonesia masih melekat pada masyara-
kat dan secara tidak langsung masyarakat
telah melakukan kontrol terutama terha-
dap prilaku pegawai pemerintah
(Hidayat,2002:11).

Ketentuan bahwa pegawai negeri mem-
punyai kewajiban bertugas secara profe-

sional, jujur, adil dan merata pada ken-
yataannya masih belum terlaksana den-
gan baik. Oleh sebab itu upaya untuk men-
dorong pemberdayaan pegawai pemerin-
tah semakin dirasakan urgensinya, hal ini
tiada lain untuk memenuhi tuntutan dan
keinginan untuk mewujudkan pemerin-
tahan yang baik, bersih dan berwibawa
(clean and good governance).

Iklim organisasi merupakan aspek ekster-
nal pekerjaan yang mempengaruhi pekerja
dalam menyesuaikan tugas yang menca-
kup lingkungan pekerjaan, hubungan den-
gan atasan dan teman sekerja dalam or-
ganisasi. |klim organisasi pada dasarnya
akan mampu memunculkan suasana kerja
yang menyenangkan, menantang dan
membangkitkan motivasi kerja. Iklim or-
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ganisasi dan karakteristik pekerjaan yang
kondusif akan mendorong karyawan untuk
bekerja dengan baik dan akan meningkat-
kan kepuasan kerjanya.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan
pada beberapa kantor yang ada di lingkun-
gan pemerintah Kabupaten Sukabumi
yang menjadi objek penelitian ini menun-
jukkan bahwa masih relatif banyak pega-
wai yang kurang bergairah dalam menger-
jakan pekerjaannya karena berbagai
macam alasan, diantaranya adalah sua-
sana dalam lingkungan kerja yang dirasa-
kan kurang nyaman dan monoton akibat
tidak adanya tekanan untuk menyelesai-
kan pekerjaan sebaik mungkin, tidak
adanya dorongan kepada pegawai untuk
bertindak imajinatif dan tidak responsif
akibat dari  prosedur yang biroktratis,
kurang berkomunikasi secara terbuka
antara pimpinan maupun rekan kerja se-
hingga mereka menerima hasil seadanya
dan mereka tidak memiliki konsekuensi
apapun atas pekerjaannya.

Akibat dari suasana kerja tersebut masih
banyak pegawai yang menunjukan peri-
laku yang hanya datang terlambat dan
sama sekali tidak melakukan pekerjaan,
akibatnya pekerjaan menjadi tidak tersele-
saikan dan baru selesai pada hari-hari
berikutnya dan mereka tidak termotivasi
untuk menyelesaikan pekerjaannya sece-
pat mungkin, bertindak hanya menunggu
perintah atasan sehingga merasa peker-
jaannya kurang bervariatif. Hal-hal terse-
but tentunya mempengaruhi rasa tang-
gung jawab pegawai terhadap peker-
jaannya.

Kondisi seperti ini lambat laun akan se-
makin dirasakan oleh pegawai sebagai
sesuatu yang membosankan, akibatnya
pegawai tidak memiliki rasa bertanggung
jawab atas pekerjaan dilaksanakan dan
tidak merasa bahwa pekerjaan yang diker-
jakan dapat memberikan sesuatu yang
bernilai bagi dirinya. Hal ini diduga men-
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jadi penyebab rendahnya tingkat kepua-
san kerja pegawai di lingkungan Pemerin-
tah Daerah Kabupaten Sukabumi.

Permasalahan yang diuji dalam penelitian
ini adalah menganalisis : (1). Sejauhmana
iklim organisasi mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai Pemerintah Daerah Kabu-
paten Sukabumi. (2). Sejauhmana karak-
teristik pekerjaan mempengaruhi kepua-
san kerja pegawai Pemerintah Daerah
Kabupaten Sukabumi. (3). Sejauhmana
iklim organisasi dan karakteristik peker-
jaan mempengaruhi kepuasan kerja pega-
wai Pemerintah Daerah Kabupaten Suka-
bumi.

Tinjauan Pustaka

Iklim organisasi (organizational climate)
menurut James and Jones
(Davidson,2000:21) adalah :“Set of char-
acteristics that describe an organization
and that distinguish the organization from
other organizations and influence the be-
havior of people in the organization.

Ringkasan dimensi iklim yang menggam-
barkan variasi faktor yang termasuk
dalam pembuatan konsep iklim organisasi
diperkenalkan James and Jones (dalam
Davidson, 2000:28), yaitu (1).Leader
facilitation and support (kemudahan du-
kungan pimpinan), mencerminkan tinda-
kan pimpinan dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan menggunakan penjad-
walan aktivitas, perencanaan, memfasili-
tasi hubungan interpersonal, peduli terha-
dap kebutuhan pekerja yang dapat mem-
bina keterbukaan dan saling berinteraksi.
(2).Workgroup cooperation, friendliness
and warmth (kerjasama kelompok,
keramahan dan kehangatan), secara
umum mencerminkan hubungan antar
anggota organisasi dan kelompok kerja.
(3). Conflict and pressure (konflik dan te-
kanan kerja), menggambarkan suasana
dalam organisasi ketika dalam aktivitas-
nya muncul permasalahan serta tekanan



kerja dalam organisasi untuk melaksana-
kan pekerjaan. (4). Organizational plan-
ning openness (Perencanaan organisasi
yang terbuka), menggambarkan kejelasan
mengenai kebijakan, perencanaan serta
prosedur pelaksanaan tugas dalam or-
ganisasi. (5). Job standards (Standar
kerja), yang mencerminkan tingkat kerja
yang memiliki standar ketat mengenai
kualitas dan akurasi.

Hackman & Oldham (dalam Robbin 2001)
menjelaskan bahwa: “Karakteristik peker-
jaan merupakan aspek internal dari suatu
pekerjaan yang mengacu pada isi dan
kondisi dari pekerjaan”.

Suatu model karakteristik kerja diajukan
oleh Hackman & Oldham (dalam Robbins
2001:447) yang mengidentifikasikan lima
dimensi inti dari karakteristik kerja meli-
puti : (1) Keragaman kecakapan (skill vari-
ety), (2) Identitas pekerjaan (task identity),
(3) Keberartian pekerjaan (task signifi-
cance), (4) Otonomi (otonomy), dan (5)
Umpan balik dari pekerjaan (feedback
from job). Model karakteristik pekerjaan
ini memunculkan motivasi internal akibat
adanya suatu pengalaman dan pengha-
yatan psikologis pekerja setelah melaku-
kan pekerjaannya.

Menurut Maman Kusman (1999:1) men-
yatakan bahwa faktor kepuasan kerja me-
rupakan unsur dari kepuasan kerja yang :
(1) Bersumber pada pekerjaan (Intrinsic
factor) serta yang berada di lingkungan
kerja  pegawai yang  bersangkutan
(Extrinsic factor). (2) Bersumber dari
proses kerja dan hasil kerja (Satisfaction
on the work process and outcome).

Selanjutnya Robbins (2001:22) berpenda-
pat bahwa kepuasan kerja adalah “A gen-
eral attitude toward one’s job; the differ-
ence between the amount of rewards
workers receive and the amount they be-
lieve they should receive”.Selanjutnya
Robbins (2001:149) menyatakan bahwa
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faktor penting yang mendorong kepuasan
kerja adalah (1) Kerja yang secara mental
menantang, (2) Ganjaran yang pantas, (3)
Kondisi kerja yang mendukug, dan (4)
Rekan kerja yang mendukung. Variabel-
variabel kepuasan kerja yang langsung
pengaruhnya terhadap kepuasan Kkerja
yaitu : Kompensasi, pekerjaan itu sendiri,

kesempatan promosi, kelompok
kerja,serta kondisi kerja.
Penelitian  yang  dilakukan Ostroff

(1992:971) mengemukakan bahwa“The
climate of the organization, job character-
istics and participation in decision making
have relation with satisfaction of employ-
ees”. Dijelaskan bahwa antara iklim or-
ganisasi, karakteristik pekerjaan, dan par-
tisipasi dalam menentukan keputusan
memiliki hubungan yang sangat erat den-
gan kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian Finlay (1995:430) mem-
buktikan bahwa ada pengaruh antara
variabel organisasi, karakteristik peker-
jaan terhadap kepuasan kerja, sedangkan
umur tidak berpengaruh terhadap kepua-
san kerja.

Alaydroes (2000:113) membuktikan
bahwa karakteristik pekerjaan ternyata
memiliki hubungan yang signifikan dengan
iklim organisasi meskipun dalam tingkat
yang rendah, artinya karakteristik peker-
jaan berperan relatif kecil dalam menum-
buhkan iklim organisasi, karena iklim or-
ganisasi dibentuk oleh berbagai aspek.

Rongga et.al (2001:79) membuktikan
bahwa “existence of relation which are
positive between organizational climate
with job satisfaction of employees”.
adanya hubungan yang positif antara iklim
organisasi dengan kepuasan Kkerja kary-
awan. Dalam penelitiannya ia menunju-
kan bahwa kepuasan dalam pekerjaan
timbul dari akibat oleh cara yang ditunju-
kan para manajer dalam memperhatikan
dan meminta pendapat serta keikutser-
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taan bawahannya, sehingga para pekerja
merasa bahwa mereka merupakan bagian
integral dari organisasinya dan merasa
bahwa atasan memperhatikan mereka.

Dalam penelitian ini, pendekatan terhadap
iklim organisasi menggunakan dimensi
yang dikembangkan oleh James and
Jones,yaitu : Leader facilitation and sup-
port ; Workgroup cooperation, friendliness
and warmth; Conflict and pressure; Or-
ganizational planning; Job standards

Terhadap karakteristik pekerjaan akan
menggunakan model Hackman-Oldham
yang menggunakan lima sifat yang me-
lekat pada pekerjaan yang merujuk pada
instrumen Job Diagnostik Survey yaitu :
Variety of skill, Identity of task, Signifi-
cance of task, Autonomy, and Feedback.
Adapun yang menjadi dimensi kepuasan
kerja adalah Compensation, work it self,
promation, work group, and working condi-
tion.

Metode Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini jenis
atau bentuk penelitian yang digunakan
adalah deskripif-verifikatif.

Mengingat jenis atau bentuk penelitian
adalah deskriptif-verifikatif yang dilaksana-
kan melalui pengumpulan data di lapan-
gan, maka metode penelitian yang dilak-
sanakan adalah metode survey. Selanjut-
nya dijelaskan bahwa jika suatu penelitian
ingin menjelaskan hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesa, maka
penelitian ini disebut penelitian penjela-
san (explanatory research).

Jenis data yang dibutuhkan dalam peneli-
tian ini adalah data primer dan data se-
kunder. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah iklim organisasi dan
karakteristik pekerjaan, sedangkan varia-
bel dependennya adalah kepuasan kerja
pegawai. Indikator variabel yang diguna-
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kan dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala ordinal dengan teknik
skala Likert.

Hasil dan Pembahasan

Populasi yang akan diteliti yaitu para
pegawai di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Sukabumi berjumlah 1407
orang. Penarikan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode Stratified
Proposional Random Sampling.
Selanjutnya ukuran sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah
100 orang pegawai.

Metode analisis verifikatif untuk menguji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model analisis regresi berganda
(Multiple Regression Method). Uji asumsi
klasik seperti uji multikolinearitas dan uiji
heterokedastisitas dilakukan agar model
regresi dapat diterapkan. Hubungan
fungsional antara variabel X dengan
variabel Y dimana variasi dari X akan
diiringi pula oleh variasi dari Y yang secara

matematis hubungan tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut (Moh.
Nazir,1999:530):

Y = (X$,X2peeeeerurenn Xi,€)

Dimana :

Y = variabel dependen
X = variabel independen
€ = variabel yang mempengaruhi

Hubungan fungsional tersebut secara
linear dijabarkan sebagai berikut:

Y=Bo+B1X1+P2Xo+€

Dimana :

X1 = Iklim Organisasi

Xo = Karakteristik Pekerjaan

Y = Kepuasan Kerja

Bo = konstanta

B1 = Koefisien regresi variabel X1

B2 = Koefisien regresi variabel Xz

€ = Variabel yang mempengaruhi Y
diluar variabel X1, X2 yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan F-



test untuk pengaruh simultan dan t-test
untuk pengaruh parsial antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Dalam iklim organisasi terdiri dari 6 unsur,
yaitu : Leader facilitation and support
(kemudahan dukungan pemimpin), Work-
group cooperation, friendliness and
warmth (kerjasama kelompok, keramahan
dan kehangatan), Conflict (konflik), Organ-
izational planning openness (Perencanaan
organisasi yang terbuka), Job standards
(Standar kerja).

Dukungan dan perhatian atasan terhadap
bawahannya dapat diciptakan melalui se-
buah sistem yang dapat menjamin terlak-
sananya interaksi antara atasan dan
bawahan. Kondisi yang dialami oleh
pemda Sukabumi pada dasarnya sudah
bisa dijadikan sebagai awal penciptaan
sistem tersebut.

Analisis data dengan menggunakan model
analisis regresi dilakukan dengan bantuan
program SPSS for windows.

Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh persamaan garis regresi sebagai
berikut :

Y = -5515+ 0.302 X1+ 0.292 X2

Dari persamaan regresi tersebut terlihat
bahwa koefisien regresi (B) untuk varia-
bel X1 dan Xo semuanya bertanda posi-
tif.  Hal ini menunjukkan bahwa Iklim
organisasi dan Karakteristik Pekerjaan
berpengaruh terhadap WKepuasan Kerja
Karyawan.

Untuk mengetahui seberapa besar penga-
ruh Iklim organisasi dan Karakteristik
Pekerjaan terhadap Kepuasan Kerja Kary-
awan baik secara simultan maupun par-
sial maka akan dilakukan pengujian terha-
dap persamaan garis regresi tersebut me-
lalui hipotesis penelitian.

Pengaruh Iklim organisasi dan Karakter-
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istik Pekerjaan terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan secara simultan ditunjukkan
oleh koefisien determinasi (R2) dari anal-
isis regresi. Koefisien determinasi (R2) ini
menunjukkan proporsi atau presentase
variasi total variabel dependen (Y) yang
dijelaskan oleh variabel independen Xi
dan Xz secara bersama-sama
(Gujarati,1999). Hasil analisis regresi yang
disajikan pada tabel 4.21 menunjukkan
nilai R2 = 0.688. Nilai tersebut dapat diar-
tikan bahwa 68.8 % Kepuasan Kerja Kary-
awan dipengaruhi oleh variabel Iklim or-
ganisasi dan Karakteristik Pekerjaan. Se-
dangkan 31.2 % merupakan pengaruh
faktor variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Keeratan hubun-
gan antara variabel independen dengan
variabel dependen ditunjukkan dengan
nilai R = 0.829 yang hampir mendekati
satu. Angka ini menunjukkan keeratan
hubungan yang tinggi (kuat) seluruh varia-
bel independen X terhadap variabel de-
penden Y (Guilford). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ostroff
(1992:971) yang mengemukakan bahwa
iklim organisasi, karakteristik pekerjaan
memiliki hubungan yang erat dengan
kepuasan kerja karyawan.

Koefisien determinasi (R2) juga menunjuk-
kan tingkat ketepatan garis regresi dan
kecocokan model yang terbentuk. Kecoco-
kan model dikatakan lebih baik kalau nilai
R2  semakin mendekati satu
(Gujarati,1999). Oleh karena itu nilai R2
= 0.688 hampir mendekati satu, maka
garis dan model regresi yang terbentuk
merupakan garis dan model regresi yang
cocok dalam menggambarkan pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen.

Hasil perhitungan menunjukkan pada vari-
abel Iklim Organisasi mempunyai nilai koe-
fisien regresi yang bertanda positif sebe-
sar 0.302. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Iklim Organisasi berpengaruh posi-
tif secara parsial terhadap WKepuasan
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Kerja sebesar 0.302. Demikian pula hal-
nya dengan variabel karakteristik peker-
jaan yang mempunyai nilai koefisien re-
gresi yang bertanda positif sebesar 0.292.
Artinya karakteristik pekerjaan berpenga-
ruh positif secara parsial terhadap Kepua-
san Kerja sebesar 0.292.

Pengaruh secara parsial dapat pula dilihat
melalui koefisien determinasi parsial (r2?)
dari variabel independen terhadap varia-
bel dependen. Analisis regresi dilakukan
dengan menggunakan program  SPSS
versi 10.0 yang menghasilkan koefisien
korelasi parsial (r). Oleh karena itu koe-
fisien determinasi parsial (r2) dihitung den-
gan mengkuadratkan Kkorelasi parsial
tersebut. Nilai koefisien korelasi parsial (r)
dan koefisien determinasi parsial (r2) vari-
abel X1 dan Xz terhadap variabel Y disaji-
kan dalam berikut:

Koefisien determinasi parsial (r2) untuk
variabel X1 ini adalah sebesar 0.243. Ini
berarti bahwa pengaruh iklim organisasi
terhadap kepuasan kerja secara parsial
adalah sebesar 24.3%. Selain hal terse-
but, koefisien korelasi sebesar 0.493
menurut aturan Guilford menunjukkan
keeratan hubungan pengaruh iklim  or-
ganisasi terhadap kepuasan kerja adalah
sedang atau cukup, karena diatas atau >
0.40. Penelitian yang dilakukan oleh Laf-
follete and Sims,Kaczka & Kirk, Fredricson
(Steers1985:128) menunjukan bahwa ada
hubungan positif dan jelas antara iklim
organisasi dan kepuasan kerja. Khusus-
nya, ditemukan bahwa iklim yang lebih
konsultatif, terbuka dan mementingkan
pekerja biasanya dihubungkan dengan
sikap kerja yang lebih positif. Litwin &
Stringer (Steers,1985:129) telah membuk-
tikan bahwa iklim yang bersifat kekeluar-
gaan dengan tekanan pada hubungan
antar pribadi yang baik diantara para
pekerja, akan menjurus pada kepuasan
kerja yang tinggi, sikap positif terhadap
kelompok kerja, dan prilaku kreatif yang
besar, tetapi prestasi kerja tetap rendah.
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Pengaruh yang diberikan oleh iklim  or-
ganisasi (X1) mempunyai pengaruh yang
positif terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini
berarti semakin baik iklim organisasi
maka akan semakin baik pula kepuasan
kerja karyawan.

Koefisien determinasi parsial (r2) untuk
variabel X2 ini adalah sebesar 0.203. Ini
berarti bahwa pengaruh Karaktersistik
Pekerjaan terhadap kepuasan kerja se-
cara parsial adalah sebesar 20.3%. Selain
hal tersebut, koefisien korelasi sebesar
0.451 menurut aturan Guilford menunjuk-
kan keeratan hubungan pengaruh Karak-
tersistik Pekerjaan terhadap kepuasan
kerja adalah sedang atau cukup, karena
diatas atau > 0.40. Menurut Wexley &
Yulk (1992) berpendapat bahwa karakter-
istik pekerjaan merupakan faktor utama
yang secara konsisten ditemukan dalam
pembentukan kepuasan kerja. Apabila
seseorang dalam pekerjaannya mempun-
yai otonomi untuk bertindak, terdapat vari-
asi, memberikan sumbangan penting
dalam keberhasilan organisasi dan kary-
awan memperoleh umpan balik tentang
hasil pekerjaan yang dilakukannya, maka
yang bersangkutan akan merasakan
kepuasan melalui pekerjaannya.

Pengaruh yang diberikan oleh Karakter-
sistik Pekerjaan (X2) mempunyai pengaruh
yang positif terhadap kepuasan kerja (Y).
Hal ini berarti semakin baik Karaktersistik
Pekerjaan maka akan semakin baik pula
kepuasan kerja karyawan.

Uji F-statisktik dilakukan untuk menentu-
kan signifikasi pengaruh variabel inde-
penden secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Dari perhitungan yang
dilakukan maka didapat F niwung Sebesar
106.829 dengan tingkat signifikansi
0,000. Kriteria pengujian yang dilakukan
untuk menentukan apakah besarnya pen-
garuh (koefisien determinasi) dalam per-
samaan regresi signifikan atau tidak
adalah jika probabilitasnya (tingkat signifi-



kansi) > 0,05. Berdasarkan perhitungan
pada lampiran lampiran , dapat dilihat
bahwa tingkat signifikansi 0,000 > 0,05.
Hal ini berarti bahwa secara simultan Iklim
organisasi dan Karakteristik Pekerjaan
berpengaruh terhadap WKepuasan Kerja
Karyawan.

Uji t dilakukan untuk menentukan signifi-
kasi pengaruh variabel independen se-
cara parsial terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil perhitungan yang dila-
kukan maka didapat t niung Untuk X1 sebe-
sar 5.575 dengan tingkat signifikansi
0,000 dan t nitung untuk X2 sebesar 4.978
dengan tingkat signifikansi 0,000. Kriteria
pengujian yang dilakukan untuk menentu-
kan apakah besarnya pengaruh dalam
persamaan regresi signifikan atau tidak
adalah jika probabilitasnya (tingkat signifi-
kansi) > 0,05. Berdasarkan perhitungan
pada lampiran lampiran 6, dapat dilihat
bahwa tingkat signifikansi X1 yaitu 0,000 >
0,05 dan tingkat signifikansi X2 yaitu
0,000 > 0,05. Hal ini berarti bahwa secara
parsial Iklim organisasi dan Karakteristik
Pekerjaan berpengaruh terhadap Kepua-
san Kerja Karyawan.

Kesimpulan

Iklim organisasi dan karakteritik pekerjaan
secara simultan berpengaruh positif terha-
dap kepuasan kerja pegawai Pemerintah
Daerah Kabupaten Sukabumi. Hal ini
menunjukan bahwa secara serempak ik-
lim organisasi dan karakteristik pekerjaan
berperan dalam membentuk dan mening-
katkan kepuasan kerja pegawai pemerin-
tah daerah Kabupaten Sukabumi.

Iklim organisasi berpengaruh positif terha-
dap kepuasan kerja pegawai Pemerintah
Daerah Kabupaten Sukabumi. Hal ini ber-
arti semakin baik iklim organisasi maka
semakin baik kepuasan kerja karyawan.

Karakteristik Pekerjaan berpengaruh posi-
tif terhadap kepuasan kerja pegawai Pe-
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merintah Daerah Kabupaten Sukabumi.
Hal ini berarti semakin baik karakteristik
pekerjaan maka semakin baik pula
kepuasan kerja karyawan.
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